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R HENDRA HAW’ANI

Kecendemngan kosentrasi eronomL di tangzzn segelintir orang
(konglomerat) telah membiar ekonomi Indonesia befjalan pincang.
Kecendemngan tevsebut dzjz,zsrgf‘ kasi oleh pama’zgmzz ekoromi Orde

‘Baru yang menitikberatkan pada aspek periumbuban ekonomi. .
Implikasinya, kegiaran usaba kecil dan menengab, koperasi, dar sekror
pemmmn menjadi pelengkap pendenta selama pulshan tabun. Sevelah

krisis ekoriom: mendera tanab air, Justery feegzamn di se/etm zm[a,b

yang menjadi “bantal } pengaman®. Dalam konteks in: memang .

diperlnkan kebijakan pemibakan. Tulisan ini mencoba melakukan
pembedabcm terbadap kebijakan fedzsmbusz aset pma’u/et:f Vang
mevipakan representasi dari !eebqakan pemzb;z/ean yang a’zmx/esua’

g~ emasuky kuartal perrama rahun 1999, kondisi perekono-
mizn masih tetap dibayangi oleh situasi ketidakpastian.
L ¥V 4. Walaupun sederatan kebijakan ekonomi dan politik relah
dilakukan oleh pemerintahan Kabinet Reformasi Pembangunan
untuk dapar memulihkan keterpurukan ekonomi Indonesia yang
berkepanjangan, Namun hingga kini penguatan ekonomi masih
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terlihat: :samar <samar: dans-belum: ada’tanda tanda yang-‘culkup:
sxgmfikan yang dapat menun]ukkan ‘bahwa ekonomi: kita: mulai’
pulih secara - fundamental, - walaupun . kebi}akan ‘ekonomi: secara
makro sndah-berjalan: pada arah: yang: tepar; :dan rupiah sudah-
“bertengger pada angka‘yang dapar diterima - {reasonable), demikian
pula: dengan -kecenderungan ‘menurunnya. nngkat bunga maupun_
tmgkat inflasi dalamibeberapa bulan terakhir-ini: 7 e
i Runyanmya sekior perbankan }/ang mempakan ]antung roda:.:-_ N
ekono;m juga masih tetap buram, dan semakin-memburuk; bahkan
sudah masuk pada ‘kondisi terburuk :jika dxbandmgkan dengan
negara“tetangga-di-Asia- Tenggara,” Walaupun upaya rekapn’ahsasxf :
danikuidasi telah dilakukan pemerintah:

* Situasi yang tidak mengumungkan dan maszh penuh dengan
ketidakpastian ‘tetap melingkari: kita, terutamadalam ‘menghadapi
pesta demokrasi, pemilu bulan Juni mendatang. Gejolak poliuk:
dan -arus: demo:terus: menggelmdmg sejalan ‘dengan kegembiraan.
(ezphoria) demokrasi:dalam era reformasi. Kabinet Reformasi Pem-
bangunan memasuki-era yang. paling sulit sepanjang sejarah pem--
bangunan nasional..Pemerintah-memikul beban persoalan jangka
pendek yang sangat-berat;di- mana kini-sudah ‘menggumpal :men--
jadisatu antara persoalan ekonomi dan non: ekonomi. Sehingg
masyarakat hanya bisa berharap dan bertanya sampai: kapan: kita-
akan terus begini.

Di antara kompieknya persoalan internal yang harus segera
diatasi ini, kita juga sedang dihimpit dengan berbagai macam per-
soalan yang berkauan dengan keterbukaan pasar dunia terutama
dalam menyongsong era_globalisasi. perciagangan dan investasi,
untuk AFTA (tahun 2003) APEC (2010) dan Pasar Global/ WTO
(tahun 2020). :

. Pasar bebas memperhcm ngkat persamgan yang semakin
ta;am relah siap menghadang dan memepetkan kita pada posisi
yang tidak menguntungkan, karena kita akan memasuk1 era pasar
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bebas -dan- globalisasi -ekonomi d1 mana-kita- masxh bergulaf
berusaha keras untuk keluar krisis ekonomi. . i
.‘Era:liberalisasi ' ekonomisyang »merupakan  era peﬁa}aman'
day_a saing bagi dunia usaha;sudah mulai-mewarnai sebagian -besar
belahan-dunia;. dizmana:gelombangarus perdagangan, “investasi;
modal, dan:perubakian teknologi- secara bebasbergerak kekawasan.
kawasan yang menguntungkan secara ekonomis dan relokasi indus-:
‘trispun mengarah: pada efisiensi umberdaya yang palmg mengun~
tungkan bagi pelaku. ekonomi, L
Arus liberalisasi. ekonomi - yang telah mewarnai semua’ be'
1ahan dunia- denga.n Iklim: deregulam yang bergerak-dari kekuatan
pasar negara maju_menggiring ke: arah kekuatan globalisasi ﬁmm-
cial markets:yang:mempermulus deregulas; pasar barang-dan jasa.
anum dengan lompatan reknologi komunikasi- dan-informasi
yang.-secara’ prinsip . melemahkan kedaulatan nastonal --dalam
‘pengembangan ‘kebijakan ekonomi yang terlalu berbasis nasional.
Terutama bag: Indonesia yang kini sedang mencobd dengan perwa-
jahan baru:melalui pemberdayaan ekonomi rakyat: Keadaan yang
demikian menghantarkan - pemerintah - Indonesia - pada sisi yang
rentan: terhadap tekanan globahsas1 karena: kecepatan ‘pergerakan
modal dan arus pena]aman daya samg akan sxap menohok kita-dari
segala pen}uru IR - - :

Momentum Hxstons o

- Keberhasilan pemennrah Orde Baru dalam menggenjot per-
tumbuhan ekonomi rata rata 7,02 .persen pertahun selama tiga
puluh tahun, telah membuat pelaku ekonomi dan para pengambﬂ
keputusan (pemerintah) semakin percaya dengan putaran roda
sektor swasta sebagat lokomotif pertumbuhan ekonomi (locorzotive
of growth). Pertalian erar para pengambd kepurusan d1ka1angan
pemerintahan “dan pelaku ékonomi yang mengental, dan secara
berlebihan memperkuat akumulasi modal serta ekspansi ekonomi
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vang ‘luar:biasa hingga-gurita: konglomeras1 men‘,arah hampn
kesermn jenis:dan:lapisan usahais P R AR
1f{encmgnm pertumbuhan ekanorm Indonesm selama 101
chdongkl ake-olebrarus:modal duar: negeri yang masulk (capital inflow)
 dalam’ jumlah +besar ‘dan pada “'saar - yang [sama chbarengz oleh
eksploitasi sumber daya alam secara luar-biasa hingga: pemerasan
tenaga kerra: buruh Vang jumlahnya: membludak, telali menggiring
' u‘saha's.kongl__q_ D;
: gagahmfa .
Konclemerat vang Selama ini. dzpandang bukan merupakan
syaru“sistem- yang; dianggap ‘dapat mendominasi-dan- memonopoh
ekonomi, Tetapi justru’ dxpa.uciang sebagai fondasi’ usaha vang
bercirikan “fiwersy" led” yang dijadikan buldoser untuk méndobrak -
pasaran ‘luar neger, ‘sehingga: konglomeras;. didudukkan sebagai
suatw’ kegmtan usaha vang: beronen‘r:as; pada pasar aiobal (extemally
oriented). B e LT sediee v
Maka dengan ciezmklan pemenntah Indonesxa secara senga)a'
meleluasakan gerak konglomerasy; karena’ dayakmx konglomeras1
ini merupakan pendonghkrak kegiatan usaha sepertivang dijelaskan
oleh Oliver E. Williamson ‘yang mengatakan hahwa dengan mela-
lui oligopoli yang terintegrast, 'maka biaya transaksi dapat direkan. _
Setiapfusaha: bisnis; ] keuntungan “adalah sasaran’pokok’ diperoleh-
melalui. “suatu - keglatan, - yaitu: transaksi. “Dalami - hubungan ini -
Michael |E:-Porter ‘mengatakan bahwa. kekuatan vang: dzhunpun
untuk; men;amm terlaksananya ' transaksi, - yaitn - yang “diawali
dengan *perjuangan untuk- mendapatkan kesempatan melakukan
transaksi dan kemudian dianjurkan dengan pemenuhan kewnajiban
mengisi keburuhan transaksi yang lazim disebut dengan mengamatx
pasar, memasuki pasar, merebut pasar dan’ kemiidian: mengisi pasar
hmgga terlanggengkannya pengiasdan pasar diarena internasional.
‘Pemerintah telah menyuburkan berkembangbiaknya perusa:
}marn-perusahaan besar dengan kekuatan oligepoli- Karena diyakini
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bahwa: olizopoli. maupun - konsentrasi - kekuaran merupakan awal
membiakns ya konglomerasi. Dengan; selimur bahwa konglomerat
merupakan ‘psaha/yang, paling efisien;: kompﬂimf dan produkuf.
Sehingga. sebagxan besar;para-pendukung teori biaya transaksi,’ ‘pada
rsikeras dan sanga mendukung tumbLh dan berkem—
_Qngiomemm
chumpeter.. daiam manﬁ}*a pe:caya bahwa peng-
serta’ perkembaagan ekonomi. dan b}.s—

preneur melakukan inovasi yang mehpuu penczpman barang ‘pene-
muan. sumber,’ pcmbukaan ;pasas; pengenalan metode.dan organi-
sasi. mangjemen. yang. bam/inovarif. Sehingga jika di tinjaw dari
sudut keterbukaan pasar internasional, meka keberadaan dan sepak
terjang ussha konglomerat. menjadi andalan. s
.-Namun pandangan lain. yakni, Robert Solow, mengata.kar\
bahwa -konglomerat merupakan. fenomena .yang berbahaya serta
aap&t menghancurkan efektifitas manajemen serta rasionalitas orga-
nisasi.:Senada dengan Solow; ekonom lainnya, yakni Harlan W.
Big_ke ; mehh_at{ konglomerat sebagai-sesuatu kegiatan yang memba-
hayakan. kompet'isi disetiap jenis usaha disebagian besar -kawasan:
Qleh: karena. jru keduanya memaksakan adanya-undangundang
anri trust, anti monopoli danundang. undang persaingan vang fair..
.. Pemerintah. Orde Barv denga.n sadar telah menjadi pengawal
dan penguatan -konsentrasi-ekonomi.yang menciptakan scruktur
industri. yang .oligopolistik -dan. monopolistik yang sangat meru-
gikan konsum@n_;ian_membenkan_ keuntungan sangat besar pada
sejumlah, kecil produsen..Sehingga pola konglomerasi yang meng-
gurita ternyata tidak -sesuai’ dengan teori teort pendukung ‘usaha
konglomerasi yang ada di negara negara lainnya. Dan yang terjadi
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di“Indonesia: ]ustru kenglomeras; telah beroperasi- secara tidak
efisienr, dan sebatas tukang ;ahxt rukang raklt dan hanya handai di
' tmgkat lokal:

Sederetan kebz;akan 1ndusm jiga &skrmmanf terhadap ‘usa-
ha menengah dan kecil: telah terbangun dengan suburnya. Struktur
mdustrmyapun sangat timpang dan vulnerable terhadap shockeko-
norm Keberpxhakan pemermtah .rde Baru pada usaha konglomew

Konsemrasx ekonoml oleh segehnnr pelaku ekonomx kelas
kalap di era pemerintahan Orde Barir telah menyebabkan kesen-
jangan pendapatan yang semakin melebar, terurama-antar pelaka
ekonomi, -antar. -sektor maupun antar wilayah. Konsentrasi eko-
nomi melalui. kekuatan. monopoh ohgepoh ‘monopsoni, oligop-
soni,. kartel dari hulu hingga hilir baik 1 itw merupakan penguasaan.
input, .output, distrubusi hingga pengiasaan -pasar dari. berbagat
komoditi dan jasa telah. menyebabkan masyarakat- konsmnen men-
jadi korban eksplonasx ‘penggusuran Ea\han, penggllasan usaha dan
penjarahan sistematis oleh pengusaha besar. Konsumen dan masya-
rakat "produsen kecil ridak. mempunyai- kekuvatan  tawar untuk:
mempengaruhi harga. dan - kuahtas yang adil.. bagl kepentmgan'
masyarakat banyak. .. o

. Krisis ekonomi yang menghantam ln&cnesm yang kuu telah
memasukl bulan yang ke duapuluh, teleh menjungkalkan lebih
dari. 80 persen konglomerat dan swasta besar,: secara teknis dan
finansial .telah bangkrut. Pendapatan perkapita. anl;ok dari US$
1230.pada tahun 19_‘97_(s_ebe_h_1m Terisis -ekonomi) menjadi US$ 400
saat ini, demikian - puia dengan- angka kemiskinan absolut mem-
bengkak dari hanya 11% atau sebesar 22 jura orang {sebelum krisis)
menjad:-39,10 % atau: 80 juta orang (ILO, 1998). .

- - Malaperaka kehancuran. era konglomerasi saat ini, memper-
lihatkan strategi pembangunan ekonomi dari pemerintahan Orde
Baru telah gagal membebaskan rakyat.dari keterhimpitan, keter-

43




-'belaka:;gan dan gagal untuk menghamarkan rakyat kegerbang.
yang sejahtera seperti diamanatkan dalam GBHN. | iy
' Dengan ter;uugkalnya ekonomi Indonesia, maka kekt.asaan

4 idang- ekanom-imendadak men;ach ;.sanga‘c besar

bangunan masa latu; ang: menempatkan pertumbuhan ekonozm
sebagaz pnorxtas ‘utamia, sehingga membiakkan konglomerasi: yang
menggunta “di’segala’ bidang usaha, akhxrnya hanya melahlrkan
pemam benenaga Iokal dengan's struktir industri yang keropos:

- Krisis moneter yang berkepan;angan ini telah menun}ukkan
bahwa konglomerasz térpyata tidak: mampy bértahan:: ‘Sebaliknya
koperasi; usahatkecil dan. menengah ‘yang selama ini merupakan
sektor usaha pinggiran dan yang kurang mendapat® perhatian, ter-
nyata tetap bertahan dan berkembano bahka.n melakukan tero-

Dalam konchs .ekonomi yang ruyam’saat mdab rnuncul
beberapa gzgasan pemikiran untuk mereformasi dan merestrukruri-
sasi secara nasional: dunia usahia®dengan “pemberdayaan ‘ekonomi
rakyar secara total yang berbaszs pada usaha skala kecﬂ menengah
dan koperasi. © ¥ :

Sistem Ekonorm Rak‘f at adalah membangun ekonoml ‘yang
berbasis  kerakyatan, -dengan” peningkatan”-partisipasi.produktif
madsyarakar “dalam  pelaksanaan * dan’ ‘pengawasan " pémbangunan
yang-bercirikan dengan peningkatan’ pengusasn rakyar terhadap

44




TRAUAN

fakror-faktor produksi, karena bagian terbesar penduduk:Indonesia.
adalah para.peraniy nelayan dan usaha kecﬂ Vang hams dgbenkan,
pnomtas untuk sumboh berkembang o
 Kesadaran.perlunya keémbali: keberpzhakan pada ek_onoml
rak fat tersebut telah. memdapat sambuitan hangat masyarakar. Arah;:
pembangunan juga; terlihat dari gebrakan vang difokuskan. pada:
kopemsgx dan usaha kecil- menengah ‘Gebrakan ini lebih. dilandasi.
emgman talus.untuk. mengembangkan. ekonomi-rakyat yang se-
cara bersamaan sulit dipisahkan-dengan agenda polmk d1be1akang~,
nya. -

Optimisme pemerintah mengembangkan ekonoxm r’akyat d1~
tengah tengah keterpurukan ekonomi nasiopal dapat dipahami;
Oleh karena iru, krisis, ekonoms sekarang ini tampakﬂya bisa
chpandaﬂv mempakan momentum . untuk “menara sistem . eko-
nomi” yang terlaly liberal dan. kembah pada perekonomlan rs.kyat
yang, seiama ini tersmhkan tetapi_mampu bertahan dan _menjadi
tulang punggung. dltengah knms ekonomi yang. menggeiembung
menjadi krisis multidimensional dan berkepanjangan Bahkan
pemberdayaan ekopomi rakyat bakal menjach bagian : sentra.l dari
program reformasi ekonomi, -

Beberapa pen:ukiran lain _juga. memperregas ba.hwa mern-
bmgun daya saing nasional dalam menyongsong era pasar bebas,
dmandang sudah leak relevan lagi unruk mengandalkan konglo-
merat yang berbasis pada sektor modern, sehingga memunculkan
pemikiran yang sifatnya melakukan rekonstruksi sistem ekonomi
melalui restrukrurisasi dan reorientasi dunia usaha, maupun refor-
masi ekonomi hingga proses. rransformasi dari konsentrasi eko-
nomi menuju - paradigma baru yakni pemberdayaan ckonomi
rakyat yang dimodifikasi dengan masukan teknologi, manajemen,
pelebaran akses, peningkatan ethos kerja, perluasan ruang gerak,
penajaman visi; penambahan porst kredit. Debirokratisasi lembaga
lembaga ekonomi rakyat pedesaan, peran aktif LSM dan organisasi
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profesx serta-asosiasi lainnya: sebagax stimulator. pemberdayaan
masyarakar- termasuk -peningkatan+ kemampuan manajerial. Juga
diperkuat dengan kebijakan ekonomi'yang lebih berorientasi pada,
penguaran lembaga ekonomi rakyat ‘dan pembukaan-akses melalui,
peniadaan. persyaratan agunan' bagi kredit bank “dan penyedzaaﬂ
fasilitas: informasi ‘pasar’ yang- akurat. Penghapusan semua ‘rezim
tata: niaga produk produk pertanian. - ‘Diibarengi: dengan pengha-
pusan’ semua praktek monopoli, oligopoli, monopsoni;-oligopsoni
dan’ penaraan” kembali asset produktift tanah dan ditopang’ oleh
elemen penguat lrmmya :

Pro dan Kontm

" Dalam”era reformasi ini pemerintah secara gencar sedarxg
memberdayakan ‘ekonomi rakyat sebagai jawaban aras kegagaian
pemerintahan Orde Bartt yang lebih menitik beratkan pada per-
tumbuhan ekonomi dan bertumpu pada kekuatan’ konglomerasx
yang berkolusi’ dengan segehnur pengambd keputusan, 1:>erm:gau:vT
elit pohnk dan ekonomi.

" Pembenahan insirumen ‘ekonomi secara toral, walaupun
tidak semata mata terletak pada kegagalan “mekanisme " pasar
(market fazlme) tetapi lebth bertumpu pacia kegagalan pengelolaan
pemerintah (government failure) terutama yang dilakukan ‘oleh
pengambll ‘kebijakan (policy” maker) “dan pelaku pasar (mm'ket
actms) yang membuar pasar terdistorsi.

_ Se;ak puluhan tahun yang lalu pandanca.n pro dan kontra
menvenm apakah mekanisme pasar otomatis menghasilkan konglo-
merat. Mekamsme pasar yang d1bayangkan olek Adam Smith yang
berbicara mengenai wnvisitble ‘band, oviginal market mechanism,
dlpenum dengan rambu rambu’ yang menjelaskan bahwa memang
drive manusia selalu tidak pernah puas. I\Jamun kemudian dimun-
calkan’ 1ambu~rambu, agar mekamsme 'pasar tidak- menaptakan
akurnulasi vang herleblhan " ‘
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“Nawasan ekonomi rakyat yang dikembangakan .oleh peme-
rmmh Orde Baru secara-sengaja-atau tidaktelah menjungkzrbahk—-
kan profif: perekonommn rakyat.ini ‘dalam konstelasi ekonomyi
nasional yang <rapuh i secara: fundamental: Eksistensi ekonomsi
rakyat d1mandu1kan dari keberadaannya sang secara ideal sebetul:
nya dapat dijadikan sebagai” pemain sentral ‘dalam ‘perekonomian.
Walaupun senjata:pamungkas Trilogi Pembangunan sudah dimain-
kansmelalus penopang Delapan:Jatur: Pemerataan dan ‘instrumen -
instrumen: penyempitan kesenjangan seperti: Kredit< Usaha *Keeil,
Kredit Modal ‘Kerja Permanen, Kredit- Investast: Kecil: Kredir
Candak Kulak, Modal Ventura, IDT, Sistem Bapak Anghart, Pola
Kemitraan, Program -Pengentasan Usaha Kecil dan: lain lainnya
telah “digulirkan. Namun kesemuanya ini yang nampak manis,
ternyaia han‘; asebatas kosmetik pemerintahan Orde Baru. :

Rasa ketidakadilan yang diterima oleh sebagian besar masva-
rakar inilah yang memunculkan keinginan keras mengenai periu
adanya pembahan mendasar darilemahnya struktur ekonomi yang
bertumpu- pada kekuatan sektor modern ke arah rekonstruksi
sistem ‘ekonomi dan restruktumsam duma usaha yang berbasm pada
ekonorm kerakyatan : T

Rea’zsmbusz Aset L

Pada bulan” Agustus tahun lalu pemerintah mengatakan
bahwa kebijakan pembangunan nasional yang segera dibangun
adalah ekonomi rakyat. Selanjuinya dalam Musyawarah Nastonal
V' Himpunan Pengusaha Pribumi Indonesia (HIPPY) ?:anggal 10
Agustus 1998, Presiden Habibie mengulangi kembali dengan mene-
mskan bahwa tatanan ekonomi baru kedepan, disandarkan pada
tiga prinsip pokok, yakni kerakyatan, kemartabatan dan kemandi~
rian. Dan puncaknya hari pada Sabtudi Tstana Negara, Presiden
B.J. Habibie menyarakan, bahwa tanggal 17 Oktober 1998, meru-
pakan hari Pencanangan Kebangkitan Ekonomi Rakyat. Kemudian
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hasil Sidang Umum MPR, yang melahirkan Ketetapan MPR No
XV1.1998, mengenai Politik Ekonomi-dalam Rangka Demokrasi
Ekonomi, dengan tekanan keberpihakan pada ekonomi rakyar. ..
- Secara umum ekonomi rakyat dapar-dijabarkan sebagai- suatu
sistem parusipatif yang memberikan akses fair dan.adil bagi-seluruh
lapzsan masarakat .didalam  proses- produksi,: disrtibusi dan kon-
sumsi -nasional..tanpa: harus mengOfbankan fungsi sumber:.daya
alam dan. lingkungan. sebagai sistem: pendukung kehidupan masya-
rakar secara berkelanjuran. Di mana. merupakan suatu proses pe-
nyeleng garaan ekonorm yang berasal dari dan untuk semua rakyat
Indonesia . e RRTICINUREI R W
Membangun ekonomz yang berbaszs kerakyatan merupakan
suatu arah yang harus dilakukan, apalag: baglan terbesar penduduk
bumi tanah air inj terdiri atas barisan petani, nelayan, usaha kecil,
pedagang kaki lima dan sektor informal lainnya. Agar roda pereko-
nomian. -berputar ~kembali sudah wakwunya dibertkan priorias
utama--pada -ekonomi rakyat untuk tumbeh berkembang. Dan
pengembangan ekonomu rakyat, pemerintah harus menempatkan
perubahan struktural dalam agenda urtama dengan cara memerkuaz
kedudukan dan peran secara luas ekonomu rakya: dalam perekono-
mian nasional, Adapun untuk mendukung terlaksananya pember-
dayaan ekonomi rakyat maka pemerintah melakukan redistribusi
sumber daya ekonomi nasional atau redistribusi aset produkeif.
" Pengernan Redistribusi Aset dalam konsep ekonomi kerak:
yatan bukanlah mendistribusikan aset phisik atau riil. Bukan pula
membagi. bagikan kegiatan bisnis para konglc)merat baik . vang
sedang sekarat atau yang sudah bangkrut, dan juga bukan meru-
pakan alat untuk memindahkan aser fisik dan kesemparan rmem-
peroleh rente ekonomi dari akror aktor lama ke akror baru,
‘Redistribusi aset, dapar diartikan sebagai usaha memberikan
kelaluassan dan kesempatan yang adil kepada pengusaha kecil-
menengah dan koperasi atas untuk melakukan kegiatan ekonomi
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dan-bisnis. . Di. mana kesempartan tersebut selama-ini telah. dijarah:
oleh. segelintir pelaku ekonomi.;Maka dengan: demikian dibuarlah.
suatu. pola mekanisme. dan. instrumen. yang dlgunakan ditujukan;
untuk menmptakan struktur ekononn yang Ieblh tangguh dan

Atura.n ‘main. dalam mengatur redistnbum aset: tersebut didu-
kunw dengan Ul Persamgan Sehat, dengan tiga elemen yakni: anti.
: monopoh, antikartel dan-aturan tentang Persaingan. Sehat.Karena,
- sistern’ ekonomi pasar juga, mensyaratkan level playing field, “suatu-
tatanan pasar dengan permainan yang ditakukan oleh pelaku vang
setara kemampuannya” maka hanya dengan. jalan demikizn ‘dapac
terbangun -situasi . kompetisi - yang ‘sehat.. Ekonomi -rakyar  akan
menciptakan - hngkungan dunia -usaha  yang. lebih  bersahabar,
karena .nuansa keridakadilan yang mencolok: akan terhapus dar1
benak .rakyat, -seiring: dengan. tercukupinya kebutuhan ‘pokok
hidup -mereka. Ekonomi. rakyat. akan menciptakkan kelompok_
masyarakat yang secara ‘masal berdaya :beli lebth tinggi, yang
kemudian akan mendorong pengadaa.n barang dan j ;asa oleh pengu—.
saha besar, (Adi Sasono, 1998) .- 113

- Dengan deniikian Redxstnbusx Aser: merupakan iangkah tepat
dalam melakukan koreksi total dan struktural agar sesuai dengan
citascita, awal pendiri republik ini. Dukungan secara total masya-
rakat dari berbagai - kalangan merupakzm syarat: mutlak dapar
rerlaksananya agenda rechstnbusx aset ini. g

Dava serap

Seberapa besar péran usa.ha kec11 menengah dan koperasr
seiama ini; dapat kita simak-angka angka dibawah ini; di mana dari’
total jumlah usaha yarigimentapai 33,5 juta; tidak kurang 33,4 juta
atau 99,8 persen terdiri dari unit unit usaha kecil dan industyi
ramah tangga, sedangkan yang tergolong dalam usaha besar hanya
mencapal 66.428 atau hanya sekitar 0.2 persen. Sedangkan posisi
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konglomerat dilihat'dari totalésér: mencapa1 Rp 650 tnhun dengan-
total-penjualan Rp 477 wriliunsementara‘aser BUMN yang bernilai
312" triliun’ hanya miempunyai ‘omset: pen;ualan Rp 94 tnhun'
dengan pangsa pasar hanya T7:persen, # R S L
Beberapa gelintir konglomerar menguasal pangsa pasar t;dak
kurang “dari 58 persen; sedangkan ‘puluhansjuta “unit ‘usaha: kecil
Hanyamenguasai. pangsd pasar kurang-dari’ 8 persen. Sememara
jumlah koperaa yang mencapai-52.206 unit-dengan jumlah anggota
vang ‘menapai tidak’ kurang dan 29 }uta orang, dengan omiset _‘mnya
sebesar Rp13anlivn. - Y : -
=Dilihat dari jenis: usa.hanya Koperas1, usatha kecﬁ dan
menengah merupakan yang terbesar dalam ‘struktur perekonomian
nasional, yakni merupakan 95,8 persén dari total unit usaha, dengan
menverap kuarng lebih 88 -persen ‘dari ‘total-angkatan kerja Indo-
nesia.” Namun- dalam ‘penguasaan pangsa pasar dan pertumbulan
ekonomi,’ hanya mencapai masing-masing 20 persen dan 16 persen.
Sedangkan jenis “usaha ' besar dan kongiomerat yang jumlahnya
hanya merupakan'0,2 persen dari rotal unit tsaha nasional, mampu
menguasal pangsa pasar sebesar antara 70 hmgga 80 persen. Usaha
kecil-menengah dan‘koperasi’ ini mencapal t;ciak kurano dan 88
pe*rfeﬂ total angkatan kerja. R e R
Koperas; merupakan’ ‘pelaku ekonomi yang . strategis: Jxka
dxhhat darijumlahkoperasi~sampai ‘dengan tahun 1997 telah
tercatat sebanyak 52.458 koperam ‘dengan keanggotaan sebanvak
19.23 juta orang. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat cukup
banyals sebagai respons atas dihapuskannya INPRES IV/ 1984 yang
membarast- pendarian koperasi pedesaan -di- suaru daerah dengan
meinberlakukan INPRES No..18 Tahun 1998 tentang Pemnglxatan
Pembmaan dan Pengambangan Perkoperasxan '




1nstrumen, ]

+7Beberapa:instrumen: yang perlu mendapat tekanan lebith
dalam adalah: sebagau berikur:s: ks, E
st Pertamans Meﬁempatkan ekonomi rakyat pada pos151 yang

s -_=propor51onal ‘dalam skala usaha nasional. -
o Keduaz»Keberpihakan ‘pada -akses pemb:ayaan melalur 17
Skim kredit harus dapat terea}uslr dengan balk dan tepat

7 -"Aerzgz,z Pemberdayaan usaha kecd menengah dan koperas:

vang datopaﬂg melalui kebijakan redistribusi FHak Pemilikan

- lahan ‘pertanian; Pengusabaan “Hitan ((HPH); Pertanzhan

- =iNasional; Pertkapan, Perkebufian, ‘Pertambangan dap bebe-

rapa sektor-lainnya ‘dap pengahhan proyek proyek KEN

harus segera dlterapkan

“ivesKeempar : Perluasan jaringan 1nforma51 melalux Pos Ekonomi

¢ Rakyar (PER) varig tersebar di'seluruh Indonesia harus dapat

- “iberjalari seefekeif ‘mungkin guna: ‘menunjang jaringan infor-

““masi akuravdan tepat guna. PERvim dirujukan untuk menun-

o jang “usaha kecil,menengah “dan 'koperasi ‘yang - klm mulai
berkembang dmemua bxdang kegiatan usaha L

-..Maka dengan ciem1k1an arah utamanya adalah membahkkaa
- piramida dart pelaku ekonomi ‘dan bisnis dengan pangsa yang juga
dalamposisi piramida’ terbalik: Upaya penciptaan struktur baru
masyarakat - dengan -« mengangkar ‘dan - ‘menempatkan masyarakat
Lelas bawah dan menengah ketingkar dominan. Prinsip keadilan
yang “seadil-adilnya :tetap dip'akai untuk “menjembatani proses
pemulusan paradigma baru ini, sehingga  kebijakan yang akan
n:d.dakukan udak dxserrmnanf dan udak ada yang merasa terlukzu
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Ekonam: rakyat yang dztuju adalab ditandai dengan:: -

' ._:_;1_,-..;Pembangunan ekono:m yang pams&panf dan menempat-

kan ekonomui rakyat pada iposisi. yang lebih: besar serta

o -'—--_..-pembenan peluang seluas luasnya yang didukung dengan

- _pemihakan pada. pelaku ekonomi. rakyat sehingga dapat

i -menggulirkan keseunbangan peran--antar !-pelaku ekonoml
sp dimasa depan A Sty

2. Penyebaran atau perluasan kepemﬂ;kan ‘aset: . ekonom1

p produkt;.f ke rangan rakyat atau. agar dapat dlpunya;. oleh

biavaan hmgga terwujudnya eko-
b nomi kesetaraan ~dan. pengembangan secara:-total bagi
o --pencrusaha kecil; menengah dan koperam yang merm-
punyai potensi .
o ,Menyebarnya-.-=kesempatan bemsaha kepada ekono:m
-ssaha. kecil, ;menengah dan . koperasi: yang . dalam lelan-
., esjutang proses produksmya .dapat - menciptakan ‘inovasi,
o kreativitas, -produktivitas dan- penerapan, teknologi darl
i-iyang wpaling sederhana, hmgga pencxptaan mlm tambah
vang berarti dan berdaya saing kuat.:. - '
5. Kemandirian ekonomi yang kokoh tangguh clan pena-
00 jamanidaya salng: serta- mengurang1 ketergantunoan ter-
« hadap sumber sumber ‘dana-atau- pinjaman. dan produk
.=« .:barang:modal atau hinggabahan baku dari luar negeri.:
i Upaya: kexmtraan kebersamaan, kekompakan dan kesetxa
kawanan antar pelaku- ekonon‘u rakyat.untuk penguaran
- dan :penajamarn - daya samg,:dalam menyongsone era
oo e glolasisast ekonomi.. 5. Lo
,-.;,':7.---hebijakan industri: pemermtah 1eb1h menmk beratkan
pada pengembangan industri yang diarahkan pada
pengembangan dan kekuatan industri rakyat yang saling
" mempunyai berkaitan dan ketergantungan dengan indus-




tootrl besars Dimana kekuatan - Industri  rakyar secara
_keseluruhan dnempatka.n pada. posm sen:ral dalarn skala
usaha nasional .
8. Kebijakan -pengembangan zndustri dapat bermngan dari
- kawasan sekirar. perkotaan dengan, daerah pedesaan vang
berbasts pada s _mberdaya daerah . yang  bersangkutan
untuk sermua sektor ekonomi poten51al yang ada. Sehingga
. dapat,. memperkuar kegxatan usuha ekonozm raleyar
o+ disegala kawasan dan daerah. . P s
.9, Kebijakan penchdzkan dan kemnagaxser}aan yang dmanus 5
. “herorientasi pada. pembinaan kewirausahaan yang. tangguh
- dan berpihak pada rakyat banyak, terurama dalam, meng-:
galang jumlah tenaga kerja yang membludak, . sehingga.
._fdapat melahirkan renaga kerja yang tahan. banting dan
i bermental serta bPrsemangat svirausaha:. Yang. pada gili-
... rannya akan melahirkan. uszhawan, yang ¢ akan ‘menggerak-
... kan dan mengendalikan roda ekonomi rakyar:
o 10 Kedudukan ekonomi rakyar pada akhirnya. merupakan
salah satu kancah ber’mra usaha dan menyerap tenaga
kerja dalam jumlah vang luar biasa banyaknya, sehingea
- dapat memberikan manfaar secara huas ‘bagt . pemngkatap
Lese;ahteman masvarakat secara keseiuruhan

Vist yang' -terlihar - dalam “memberdayakan Usaha Kecil
Menengah dan Koperasn adalah men}ad.akannva pengusaha unggul,
modem dan berdaya saing ‘agar mampu: :

#1. Mengisi ‘dan ‘mengembangakan aktivitas ekonomi mikro

~ditingkat nasional: secara-maksimal hingga mendominasi
- kontribusi terhadap pendapatan nasional. -+ - -
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Menverap tenaga’ ker;a maksxmal dxseluruh sektor eko-

pendapatan nasional.

. :Menjadi‘pelaky urama transformasx mdustn dari pertanian
-k industri manufakros menju: ekonorm yang berlandas»

g :kan ximu pengatahuan cian teknolog1

Bela]ar dan kekehman vang telah dilakukan -oleh peme-

rintahan Orde Baru, maka unnik ‘menyelamatkan perekonomian
dau knsls yang berkepan;angan ini, Kabmet Reformas1 Pembangu—

rapa landasan pengembangaﬂ ekonoml rakyat (Dep Kop RI 1998)

d1 a.ntarany al

L

Berbasm ‘pertanian,’ ymtu “guna memenuhi Lebutuhan

= pangan dan sandang secara ‘swa sembada, Selain mernberi-

“.itkan upaya‘yang serius- terhadap pupuk’dan penyaluran

L'S)

ol

2

KUT; pemerintah ‘telakukan dukungan total untuk men-

-dapatkdn komoditas yang dapat menjadi substitusi impor
‘bagl keburuhan sandang rakyat serta terhadap pengem-
“bangan" “peftanian dengan Tujuan ekspor kerena telah
“térbukt mempunyat ketangguhan dalam situasi krisis.

. Berbasis“sithber: daya“alam: Industri yang akan menjadi

tumpuan adalah industri yang berbasis pada sumber daya
alam yang tersedia di bumi pertiwi, sehingga sedapat

.mungkm tidak menggunakan kandungan 1mpo; &

Berorientasi ekspor, - '
Berbasis DT U, guna- penyebar:m kesempatan UKM Kope—

rasi, diberdayakan satuan wilayah Dau Il Masing masing

daerah -ringkar I bertanggung jawab untuk ‘mengenali
komoditi unggulan diwilayahnya masing masing, dan jika
dipandang perlu dapar didekati dengan konsep “one
village one product” Dengan pendekatan komodiui ung-
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gulan masing masing daerah perlu berupaya agar: didapat:
kepastian pasar, bzhan beku dan-produks:.- Dalam me-.

ningkatkan nilai tambah dan peningkaran produktivitas

.. usaha; perlu dimanfaatkan teknologi tepar. yang sesuai

dengan kondisi sosial budaya daerah yang bersangkutan.
- bmuk ‘menanggulangl permasalaban yang. umbul akibat

_1&11515 ekonomi, pemerintah telah menetapkan ifmgkah langkah
‘penyelamatan mehlul program jangka pendek dan menengah

sebagal bertkur:
Jangka péndek:'

B Psoarqm pemngkamn pr oduks; pangan S

Pen:ngka{an penanaman dan pengadaan pangan  seperti:
beras, jagung, kedele dan hortikultura, ang didukung dengan
pelaksanaan program_ percepatan penyaluran krecht KUT vang
telah disediakan pemerintah sebesar Rp. 400 mziyar

2. Pengembangan distribusi sembalko.

Dikembangkan Jjaringan usaha distribusi-dan eceran bahan
baku pokok melaim Koperas;

3. Pengembangan Lembaga Keuangan Alternatxf

Peran Unit Simpan Pinjam dan Koperasi-Simpan Pinjam
{UK/KSP) akan lebih 'ditin'gkatkan'Séb'agaf"altefnétif pembiayaan
murah untuk mengatasi kelangl\aan permodalarz yans disebabkan
oleh krisis ekonomi.”

4. Péhénggﬁlmgm' Pengangguran Pekerja Terampil. -

~ Pengangguran tenaga €eramp11 merupakan peiuang sekallgus
mntangm bagi- pengusaha kecﬂ menengah dan kopera51 untik
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lebith’ ‘meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia  dalam
mengelola kegza‘caﬂ usaha — :

5. Pengembangam Ekspor Produk Penc’usaha Kecﬂ Menengah dan
I\_operasz '

Potensi UKM Kop. akan akan didorong dan’ chkembangakan
sebagal usaha yang berperan dalam perekonoxman nasmnal '

6. Rehabiitasi.

Rehabilitasi berbagai aspels pendukung berkembangnya
UEM dan Koperas: sarana maupun prasarana melipuin: .

a). Perbaikan sarana disribusi khususnya dalam menunjang
kelancaran penyaiuran bahan pokok dengan harga yang
terjangkat oleh masyarakat. :

bj. Perbaikan tempar usaha serta penyedman lokasi usaha.
Terutama bagi UKM dan “Koperasi. Yang mengaiaml
“kerugian ak1bat dampak kerusuhan vang terjadi beberapa
waktu Jalu.

Program Jangka Menengah dan Panjang antara lain.

1. Peningkatan dan pengembangan produk unggulan yang
beroriantasi ekspor, sebagai program kelanjutan yang di-
lakulsan pada periode program jangka pendek.

. Pengembangan produk unggulan ~di Dau I secara
_nasmnal .

. Pencembangan peiuano usaha pengadaan barang dan | jasa

bagi pengusaha UKM Koperasi.

Penoembangan kemitraan dibidang menufaktur terutama

kegiatan subkontrakring. ' .

Lad |3 T

N

Sehubungan. dengan pendekatan perekouomxan sepertl
tersebut, maka strategl pemberdayaan usaha kecil, menengah dan
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koperasi vang kedudukan sangav-strategis dan sentral sekali karena
merekaitersebar ‘diseluruh pelosok-tanah airvang dapar dijadikan
kekuartan basis ekonom rakyat tersebut dalam ]antrka pendek
dapat diuraikan sebagai-berikar: : S '

71 Memanrapkan® kelembagqaﬁ dan usaha dari” usaha keul
menengah dan koperasi diberbagai sektor ekonomi.
A 'Membangun lembaga’ Kliknik “Konsulasi Bisais’ (hKB)
iy rang” ber basm DT rtii membangun mkumtor, usahq
* belserja sama dengan berbagal Perguruan nggs. ' '
“Melakukan“indenrifikasi’ produk unggulan’ disekror perta-
“nian, menmptakan ;aiur chstnbus; altematlf dan pusat
produksi baru,” 7"
4. ‘Melakukan identifikasi produk unggulan disektor perta-
" nian, menmptakan }aiur chstriimsx altematlf dan _pusat
* produksi baru.” o k.
S5 Malakukan ker;asama dengan perbankan dan sumber
" “sumber kevangan lain baik didalam negeri maupun diluar
‘negeri untuk meningkatkan akses usaha kecil, menengah
dan koperasi terhadap sumber sumber permcdalan
- "'6. Membangun'sumberdaya manusia yang kompatibel, mela-
lui reviralisasi lembaga’ ‘lembaga ‘pendidikan seperti:
TKOPIN, ‘Akademi Koperasi dan Pusat Pusat Pelarihan

fad e

Memang akan sangat 1deal, jika -pembangunan ekonomi
nasional, mempunyai basis industri dan jenis usaha e¢konomi yang
betul-betul dikuasai oleh rakyat, baik yang berskala kecil, mene-
ngah hingga yang besar. Di mana keseimbangan atas dasar kemam-
puan-dar: semua kegla:an usaha“dari skala’ kongiomeraﬁ hingga
ekonomi rakyat ini harus ditemparkan pada | porst yang 1ayak dan
dapat menjadikan primadona‘beériringan dengan kekuaran instru-
men fiskal dan moneter. Kebi}akannyapun harusdiarahkan pada
penopangan  kekuaran muli “demensi, mengandung © cakupan
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kombinasi:proporsional dan aliansi strategis dari ekonom: modern
dengan:ekonomi rakyat..;Sehingga-ekonomi rakyat vang. kedu-
dukannya sirategis tersebut: secara ideal nantinya dapar menjem-
batani aneka distribrust kebutuhan pokok, sarana:produksi, pening-
katan produksi pangan, penyebaran kesempatan ker]a dan pemera-

..--Namun bagaxmanapun usaha besar yang saat ini terpuruk
zetap ‘dibutuhkan untuk men;adz bag;an dari lokomotif perekono-
mian nasional. Karena. ‘mereka diakui atau, tidak selama-ini telsh
memilik | }armoan pasar hubungaa partner- nasional mauypun inter-
nasmn&i yang luas, ‘memiliki -pengalaman dan tahu seluk beluk
rumitnya duma bisnis selama bertahun-tahun. Sehingga mereka
harus tetap didorong untuk terus maju dan menjadi besar, mandiri,
kompetitif, dan menyadari serta mengoreksi kesalahan masa lalu.
Pemerintah diharapkan bukan sekedar berupaya menyanang-
kan hat rakyst. Tetapi harus bisa menjadikan kenyataan tanpa
menimbullkan keridak stabilan dunia ussha secara nasional akibat
tidak adanya. kepastian bemsaha secara sehat dan perlakuan yang
kenrtal dengan diskriminasi.
Pengembanoan ekonomi rakyat yang utuh nampaknya harus

melalm prakondis:,. c’uantaranva adalah _
1. Persiapan, pembenahan dan pematangan serta penigkatan

kualitas sumberdaya manusia, yang meliputi:

a. Penajaman visi,

_b. Pengokohan ethos kc_erja,

<. Penguatan kulur,

cd. _I&erakusan ber—movasx secara dinamis,
e
{

Pekerja keras (workholic), berani mengambil resxko.
. Keserakahan dan kehausan berwirausaha.
. Penciptar Ikhm wsaba dan investasi, vang hondusﬁ dan

bersahabat,

. Pola pergeseran pelaku eLouoml

I
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4. Penguatan kelembangaan dan dukungan antar. depars:emen
terkair.

-- Pembenahan dan .penem atan Infra dan\___ suprastmktur
‘vang tepat, ;

©:6.=Penguasaans teknolog1 tepat auna, dan sebaran mdus-

- rrlalisasi :

7. Pelerakar dasar'da ék@l{b}i@n asumsi non diskriminacif,

8. Proses. transformasi dari_ekonomi. modern ke ekonomi
rakyat, _

9. Kesepakatan yanc elok dari pengambxl kebijakan

10. Dukungan masyarakat secara total.

. Prakondisi diatas harus dipersiapkan dan diproses secara
matang, “sehingga tujuan pemberdayqzm ekonomi. rakyat yang di-
topang oleh ;edxstnbua aset produkuf cian konsentram ekonoml
menuju ekonomi rakyat dapat tervujue. @
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